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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dengan judul “Pembelajaran Violin Kelas XI Disekolah 

Menengah Musik SMKN 2 Cibinong Bogor” peneliti mempunyai kesimpulan sebagai berikut:  

Materi pembelajaran adalah sebagai sarana untuk mengembangkan bakat dan minat siswa 

terhadap musik, khususnya instrumen biola. Dalam proses pembelajarannya menerapkan aspek 

teori dan praktek. Proses yang digunakan dalam pembelajaran biola ini meliputi bahan-bahan 

musik yang terdapat di dalam buku etude sebagai acuan dalam pembelajaran violin (contoh: 

Wohlfarth dan Sixty Studies, Op.45 Book 2 (31-60), serta beberapa karya musik yaitu Sonate No. 

28, W.A. Mozart, dan Spring Sonata Op. 24., L. Van Beethoven.  

Untuk melihat perkembangan hasil pembelajaran yang telah dicapai guru praktek 

melakukannya pada setiap akhir pembelajaran, uji kompetensi tengah semester dan pada saat 

akhir semester. Kriteria penilaian yang atau indicatornya yaitu: tempo, tanda dinamik atau tanda 

ekspresi dan teknik permainannya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

masukan bagi beberapa pihak, diantara adalah sebagai berikut:  

1.  Bagi pengajar  

Diharapkan guru cepat mengetahui dan segera dididik dengan sabar siswa yang tidak 

dapat membaca not balok dan tidak pernah hadir karena pada kelas XI harus banyak 

diingatkan karena mereka belum bisa mengetahui kemampuan mereka sendiri.  

2. Bagi sekolah 

Diharapkan sekolah dapat menambahkan ruang praktik khusus alat gesek (violin, 

Viola, Cello, Contrabass) dikarenakan alat musik gesek adalah alat yang sanagat sensitif 

dan harus di dalam ruangan yang benar-benar sunyi untuk mendengarkan nada yang 

keluar dari alat musik gesek.  


